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1.1 Latar Belakang

Media social sebagai alat untuk berkomunikasi yang bisa diakses kopan dan
dimapun bisa digunakan. Sehingga, jarak jauh dan waktu tidak menjodikan sebuah
penghalang untuk tetap berkomunikasi. Media social sangat mudah digunakan
didalam kehidupan sehari-hari. }H_ﬂnm oleh fasilitas yang disediakan
memiliki daya tarik bagi m Aﬁiﬂi&umpak yang ditimbulkan dari social
media )ui:nimmlllu w.p‘.ﬁﬁdm negative. H-.]I.pnsﬂ'ﬁn media sosial yaitu
dapat mhag!kan ﬂhh.ﬁ:ﬁn‘.mam. dan Hal negative nya yakni penggunaan
segars ferus menerus anpa hent akan mengaklbﬂtm Menurut undang-
undang nomer |8 tahun 2014 bahwa, kesehatan mental ata aimhmjm dengan
Keﬂlﬂﬂ.ﬁﬂu sdalah kondisi dimana seorang individu dapat berks
fisik, mental; spiritual, don sosial sehingga  individu Iem.u!ut mﬁdﬂ
hﬂmm:ﬂ, dapat mengatasi tekanan, dapat bekerja secara produktif, dan
mampo memberikan kontribusi untuk komunitosnya [”4]:,

Berdasarkan hasil data dari Riskesdas tahun 2018 dilibat dari prevalensi
bahwa di Indonesia sebagian besar penduduk mengalami gangguan jiwa yakni 7
per'ﬁli Prﬂulmgmgm mental emosional ctmn gﬁﬁ"-geﬁuhjdepresi dan
kﬂeﬂﬁ.‘hﬂﬁ_ﬂ 15 mhm-h gﬁs mempemm ﬁ,}"n Pada usia remaja
il izﬂmmmﬁum sebesar 6.2%. Akibat yang ditimbulkan
dari gangguan mental yakni depresi. menyakiti diri sendiri hingga bunuh diri,
Adapun factor penyebab dari deprest berat pada remaja bisa dikarenakan oleh factor
kehaara, Tingkungan yang titlsk mendukung, Hingga bullying [15]:

Kesehatan mental perlu diperhatikan seperti hal nya dengan kesehatan fisik.
Di Indonesia masih kurangnya kesadaran bahwa kesehatan mental iu sangat

penting, penyebabnya Karena minimnya informasi yang terkait tentang kesehatan
mental di masyarakat. Penslitian sebelumnya pada penerapan algoritma C4.5
adalah klasifikasi pado gangguan psikologis, peneliti menggunakan metode C4.5



dengan menggunakan aplikasi Rapid Miner dan menghasilkan nilai akurasi
Elasifikasi gangguan psikologis sebesar 57.50% [4].

Algoritma induksi di dalam klasifikasi eksplorasi, menghasilkan kinerja
yang baik unfuk menganalisis varabel terkait kerentanan sosial individu pada
gangguan psikotik. Hasil vang diperoleh menunjukkasn bahwa algoritma C4.5
paling efisien, kemudisn diikuti oleh algoritma RIPPER dan algoritma PART,
melalui pendekatan ini maka dlmmakmm dasar untuk pembangunan sistem
pendukung kepunmdahm diagnosis psikiatri, sehingga meningkatkan keandalan
serta '.’ﬂlldllﬂim dingnostik [2].

ngﬂmrkmm mmmEkm lemuan yang sangat penting
pnh seﬁq:l set nya seperti Algoritma C4.5, Algoritma E'Aﬁf dan Algoritma
RIPPER yang menunjukkan sebuah hasil pengujian berupa akurasi dan area di
bawah kurva ROC vang hasilnva menunjukan bahwa algoritma €45 memiliki
kinerjd paling baik karena lebih sedikit aturan dan ditemukan dua atrbut yang
pen.ﬁi:&.iﬁmk...kmslmksinya [4]. Selanjutnya penelitian meug,gm llm
€45 dengan menggunakan data dari hasil analisis perilaku pengguna Twitter untuk
mdupithhdli#mietcksi kepribadian Bie Five [23].

Maka darf itu, metode yang digunakon oleh penulis adalah menggunakan
algoritma C4.5. Algoritma C4.5 dipilih untuk melakukan klasifikasi pengaruh
medin social terhadap keschatan mental. Hal ini dapat memhntu apakah
penggunaan media social ini dapat berpengaruly terhadap mental pada seseorang.
Dari lotar belokang dintas, maka penulis temarik untuk mengangkat judul
(“Penerapan Data Mining Menggunakan Algoritma C4.5 Untuk Klasiikasl
Pengaruh Media Soclal Terhadap Kesehatan Mental”).

1.2 Rumuosan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masatahnya yakni:
Berapa tingkat akurasi dalam klasifikasi pengaruh media social terhadap kesehatan

mental?



1.3 Batasan Masalah
Untuk memfokuskan lerthadap permasalshon dari penelitian, maka
dilakukan pembatasan dari permasalahan yang diteliti, yaitu:

|. Klasifikasi media social terhadap kesehatan mental terkait gejala-gejala pada
depresi
2. Penerapan data mining mengguna

n Algoritma C4.5 lﬂﬂﬂlnﬂlﬂﬁhﬁl pengaruh 1
itan mental dengan tools Rapid minner.

15 M

1.5.1 Bagl Pene
selanjutnya yang hubungannya
mdengaﬂkiﬂmﬁimpenguﬂhnmdhm;’ml terhadap kesehatan
mental.

1.5.2 Bagl Penelitl
I, Sebagai Syarat untuk kelulusan S| informatika Universitas
AMIKOM Yogyakarta,



2, Untuk mengetahui penerapan data mining menggunakan Algoritma
C4.5 di dalam klasifikasi pengaruh media sosial terhadap kesehatan
mental.

1.5.3 Bagl Remaja

mﬂ. m -ll.'.-::. |

L.6.4 Metode knisoner
secara tertulis yang bersifat wajib untuk diisi oleh responden untuk
mendapatkan sebuah informasi.



1.1 Sistematika Penullsan
Berikut adalah sistematika penulisan yang disusun oleh penulis dalam

BAB I PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang penjelasan latar belakang masalah, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan. manfaat penelitian, metode penelitian. serta sistematika

DAFTAR PUSTAKA
Berisi daftar dari buku-buku dmjuum}ylﬂg digunakan penulis sebagai
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